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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatann kuantitatif merupakan dimana
hasil dari penelitian tersebut berbentuk data diskriptif angka.*
Pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengaruh produk,
pelayanan , dan bukti fisik Toko Vienna Grosir Tulungagung terhadap
keputusan pembelian reseller.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat penelitian asosiatif atau hubungan.
Penelitian asosiatif sendiri merupakan penelitian yang dilaksanakan
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua
variabel atau lebih dengan variabel lainnya.
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek maupun
subyek yang terdapat kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari selanjutnya dapat ditarik

kesimpulannya. Populasi yang digunakan oleh peneliti di dalam

4 Ridwan dan Tita Lestaru, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 1999) him. 2
46
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penelitian ini adalah reseller pada Toko Vienna Grosir Tulungagung.
Adapun jumlah populasinya adalah 150 orang.
2. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam
penelitian teknik sampling yang digunakan adalah metode Non
Probability Sampling. Teknik Non Probability Sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatansama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.*®
Jenis teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
random sampling, teknik pengambilan sampel dari anggota populasi
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.*’
3. Sampel Penelitian
Sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Untuk memenuhi akurasi hasil penyusunan
indeks maka, banyaknya sampel dalam penelitian ini ditetapkan
dengan menggunakan rumus Slovin dikarenakan jumlah populasi yang

telah diketahui sebelumnya maka penentuan sampel sebagai berikut:

46 Sugiyono, MetodePeneitian ..., him. 84
7 1bid., hlm, 57
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Rumus Slovin:

N
n= ——
1+ Ne?

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e? = eror level atau tingkat kesalahan ( biasanya digunakan
1% atau 0,01, 5% atau 0,05 dan 10% atau 0,1)

1 = Nilai Konstanta *8

Dengan itu peneliti menggunakan presentase batas kesalahan

adalah sebesar 5% atau 0,05. Sehingga hasil perhitungan jumlah

sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:

N
n= ——
1+ Ne?

. 150
1+150(5%)>

. 150
1+150(0,05)?

o 150
1+150(0,0025)

= 150
1+0,375

n :& =109
1,375

4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2011), Him 81
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Berdasarkan perhitungan di atas dengan jumlah populasi sebanyak
150 reseller maka diperoleh sampel sebanyak 109 sebagai jumlah
responden minimum. Penelitian ini mengambil sampel berjumlah 109
responden.

C. Smber Data, Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh
orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini dengan data yang
diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuesioner serta hasil
penelitian lapangan secara langsung. Pada penelitian ini data primer
diperoleh langsung dari para responden dengan memberikan kuesioner
kepada reseller Toko Vienna Grosir Tulungagung.

2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian yang digunakan terdapat dua
variabel penelitian, antara lain :
a. Variabel bebas (independent) yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu produk (X1), pelayanan (X2), dan bukti fisik (X3).
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b. Variabel terikat (dependent) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel keputusan pembelian reseller (YY) Toko Grosir
Vienna Grosir Tulungagung terhadap keputusan pembelian
reseller.

3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran dalam penelitian ini yang digunakan yaitu Skala

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial yang

dijabarkan pada indikator variabel.*® Di dalam penelitian ini peneliti
menggunakan Skala Likert terkait dengan produk, pelayanan, dan bukti
fisik terhadap keputusan pembelian reseller dengan lima kategori

dengan ukuran :

Tabel 3.1
Skala Pengukuran
NO Keterangan Simbol Nilai
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Kurangg Setuju KS 3
4 Tidak Setuju TS 2
5 Sangat Tidak Setuju ST 1

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data Lapangan
Mengumpulkan data dengan melakukan survei lapangan yang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti.

4 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif
Penelitian Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, Sleman: CV Budi Utama.
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a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan guna menghimpun data penelitian, data-data yang ada
dalam penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti.® Observasi
yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan observasi ke
lapangan secara langsung di lokasi penelitian dengan cara melihat,
mendengar dan merasakan kemudian melakukan pencatatan secara
objektif.

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tanya jawab kepada pemilik
Toko Vienna Grosir Tulungagung. Hal ini dilakukan untuk
menggali, mengumpulkan, menemukan informasi yang dibutuhkan
atau yang berhubungan dengan penelitian.

Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan peryataan atau pertanyaan kepada
responden.® Dalam mencari data langsung kuesioner akan
dilakukan oleh peneliti yang akan diserahkan kepada para reseller

Toko Vienna Grosir Tulungagung.

%0 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan

Publik Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana,2005), him. 134

Him 76

51 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020),
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d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pencarian data mengenai hal
maupun variabel yang berbentuk catatan, buku-buku, agenda,
arsip-arsip yang ada kaitanya dengan hubungan apa yang diteliti.>
Dalam penelitian ini mengambil data dan informasi dari berbagai
data, catatan maupun gambar yang diperlukan dalam penelitian
pada Toko Vienna Grosir Tulungagung.
2. Pengumpulan Data Kepustakaan
Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara
membaca dan mempelajari literatur atau sumber yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.
a. Studi kepustakaan
Mengumpulkan data-data teoritis melalui buku-buku, karya
tulis ilmiah, literatur-literatur yang berkaitan dengan variabel yang
diteliti dan bertujuan mengetahui teori yang ada kaitannya dengan
masalah yang diteliti pada penelitian ini.
b. Jurnal
Data pendukung yang berhuubungan dengan penelitian
yang membahas berbagai macam ilmu pendidikan serta penelitian
dianggap relevan dengan topik penelitian dan juga sebagai

pembanding dengan hasil penelitian yang peneliti teliti.

52 Arkunto Suharsimi, Prosedur Penenlitian Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 188
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Cara yang dilakukan untuk mencari
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data-data yang

berhubungan dengan topik penelitian yang dipublikasikan di

internet baik yang berbentuk jurnal, makalah, ataupun karya tulis.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner dengan menggunakan

Skala Likert dengan 5 opsi jawaban. Dimana Skala Likert merupakan

skala yang terkenal dan sering digunakan karena pembuatan relatif

lebih mudah dan tingkat reliabilitasnya tinggi.>

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator Item Pernyataan

1 Produk Produk yang Toko Vienna Grosir
(Cecep diharapkan menyediakan produk dengan
Hidayat, kualitas jahitan yang rapi
1998) J Yang rep

Toko Vienna Grosir
menyediakan  produk  yang
lengkap dan beragam

Manfaat Utama

Toko Vienna Grosir memilik]
kualitas kemasan produk yang
rapi dan menarik

Toko Vienna Grosir memiliki

kelengkapan variasi  ukuran
produk sesuai kebutuhan
reseller
Produk Toko Vienna Grosir
Tambahan menyediakan tambahan produk

pakaian lainnya (baby doll, dll)
sesuai kebutuhan reseller

8 Husain Usman dan Setyadi

Aksara, 2008), HIm 65

Purnomo, Metodologi Penlitian Sosial, (Jakarta: Bumi
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Dalam satu produk underwear
toko Vienna Grosir terdapat]
bermacam variasi yang tersedia

Produk Potensial

Toko Vienna Grosir memiliki
kualitas kain yang bagus
sehingga dapat bertahan lama
sampai di masa mendatang

Toko Vienna Grosir memiliki
stock produk yang mencukupi
dan tersedia setiap saat

Pelayanan
(Fandy Tjiptono,
2005)

Keandalan

Karyawan toko Vienna Grosir
memberikan pelayanan yang
bersikap konsisten dan objektif
kepada reseller

Karyawan toko Vienna Grosir
memberikan pelayanan yang
tepat sesuai harapan reseller

Daya Tanggap

Toko Vienna Grosir bersedia
dengan cepat menanggapi, dan
membantu  sesuai  kebutuhan
dan keinginan para reseller

Toko Vienna Grosir
memberikan tanggapan dengan
cepat terhadap keluhan yang
disampaikan oleh reseller

Jaminan atau

Kepastian

Karyawan toko Vienna Grosir
memberikan secara jelas dan
mudah dipahami informasi dan
pengetahuan tentang produk

Karyawan toko Vienna Grosir
bersikap sopan dalam melayani
dan berinteraksi kepada reseller

Empati

Toko Vienna Grosir|
memberikan pelayanan yang
ramah, dan perhatian kepada
para reseller

Toko Vienna Grosir
memberikan pelayanan yang
adil kepada para reseller

Bukti Fisik
(Adam, 2015)

Bangunan Fisik

Akses tempat parkir toko
Vienna grosir yang cukup luas

Letak bangunan toko Vienna
Grosir yang berkonsep jelas
dan nyaman bagi reseller
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Peralatan Toko Vienna Grosir|
menyediakan fasilitas|
operasional yang lengkap sesuai
kebutuhan reseller
Toko Vienna Grosir|
menyediakan fasilitas tempat
duduk yang memadai untuk
reseller

Lokasi Lokasi toko Vienna grosir yang
strategis dan mudah dijangkau
sarana transportasi umum
Lokasi toko Vienna grosir
terlihat jelas, mudah ditemukan,
dan dekat keramian.

Tata Ruang Kondisi ruang toko Vienna
grosir yang luas, bersih, dan
rapi
Toko Vienna Grosir
memberikan ~ konsep  ruang
dengan  penetapan  tempat
produk yang jelas

Bukti Langsung | Toko Vienna Grosir
memberikan pelayanan yang
puas dengan fasilitas,
perlengkapan, material tertulis.
Toko Vienna Grosir|

memberikan pelayanan yang

tidak mengecewakan sesuai
kebutuhan reseller
Keputusan Pilihan Produk | Toko Vienna Grosir dapat
Pembelian memberikan  produk  sesuai
(Philip Kolter dan kebutuhan dan keinginan para
Gary Armstrong, reseller
2016) Toko Vienna Grosir merupakan

alternatif utama dalam memilih
produk sesuai kebutuhan para
reseller

Pilihan Merek

Toko Vienna Grosir memiliki
popularitas merek yang mampu
mendapatkan kepercayaan para
reseller
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Toko Vienna Grosir memiliki
citra merek yang beragam
memudahkan reseller dalam
memilih

Pilihan Penyalur

Toko Vienna Grosir memiliki
harga produk yang lebih murah

Toko Vienna Grosir|
memberikan  produk  yang
bermanfaat dan berarti bagi
reseller

Waktu Waktu pembelian produk di
Pembelian toko Vienna Grosir setiap satu
minggu sekali

Pembelian produk di toko
Vienna Grosir sesuai waktu
operasional toko

Metode Toko Vienna Grosir memiliki

Pembayaran tekonologi  komputer  untuk
kemudahan transaksi produkl
maupun pembayaran
Toko Vienna Grosir
menyediakan metode
pembayaran  tunai  maupun
mesin EDC sesuai kebutuhan
reseller

Metode Toko Vienna Grosir memiliki

Pembayaran tekonologi  komputer  untuk
kemudahan transaksi produk
maupun pembayaran
Toko Vienna Grosir
menyediakan metode
pembayaran  tunai  maupun
mesin EDC sesuai kebutuhan
reseller

Jumlah Pembelian produk di toko

Pembelian Vienna Grosir dengan satu kali

pembelian dengan jumlah yang
banyak

Toko Vienna Grosir melayani
pembelian  produk  dengan
sistem ecer pada produk tertentu
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F. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas yaitu analisis guna untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu data yang diteliti. Suatu pengukur dikatakan valid,
apabila data variabel diteliti secara tepat dan benar. Pengujian validitas
merupakan kebenaran dan keabsahan instrumen terhadap konsep yang
teliti. Jika r-hitung (nilai Corrected item-Total Correlation) lebih besar
dari pada r-tabel untuk degree of freedom (df) = n — 2, dimana n adalah
jumlah sampel maka instrument tersebut memenuhi kriteria validitas
sehingga item tersebut dapat digunakan dalam penelitian.>*

2. Uji Reliabilias

Uji Reliabilitas adalah sesuatu instrument yang dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut tepat.® Jadi instrument yang sudah dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan juga data yang dapat dipercaya.

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan reliabilittas dengan
menggunakan metode Cornbach’s Alpha diukur berdasarkan skala
Cronbach’s Alpha 0 sampai 1. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Triton>® bahwa skala itu dikelompokkan menjadi lima kelas dengan
reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat

diinterprestasikan sebagai berikut:

54 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis,..., HIm 142

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), HIm 221

% Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), HIm
65
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a) Nilai Cronbach’s Alpha 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang
reliabel.

b) Nilai Cronbach’s Alpha 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak
reliabel.

c) Nilai Cronbach’s Alpha 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup
reliabel.

d) Nilai Cronbach’s Alpha 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.

e) Nilai Cronbach’s Alpha 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat

reliabel. Adapun rumus Cronbach Alpha adalah:

n= () @ ZGZ" )

t

Keterangan:
Ix : reabilitas yang dicari.
n : jumlah item pertanyaan.

D ol :jumlah varians skor tiap item.

o  varians total.

G. Teknik Analisis Data
Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, dalam mengelola datanya
dengan bantuan aplikasi SPSS. Dan teknik analisi data yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain :
1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas data digunakan karena bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya gejala multikolilinearitas. Karena variabel
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bebas harus terhindar dari gejala multikoniartitas. Maka jika terdapat
gejala multikolinearitas maka harus diperbaiki model tersebut dengan
cara menghilangkan variabel dari model regresi. Untuk melihat ada
atau tidaknya korelasi bisa dilihat dari nilai Variance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai VIP kurang 10 maka model terbebas dari
multikolinearitas, dan sebaliknya jika lebih dari 10 maka model tidak
terbebas dari multikolinearitas. Nilai VIP < 10 seperti nilai toleran >
0,10.%” Adapun rumus VIF adalah:
1
2

1—rj

VIF =

Keterangan:

r? : koefisien determinasi antar variabel

2. Analisis Regresi Berganda

a. Model Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah variabel terikat yang
dipengaruhi variabel bebas. Analisis linier berganda merupakan
pengembangan dari analisis regresi linier sederhana, yaitu sama-sama
alat yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi permintan di
masa yang akan datang, berdasarkan data dari masa lalu atau untuk
mengetahui pengaruh salah satu atau lebih variabel bebas terhadap satu

variabel terikat.

57 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program IBM SPSS 21, Edisi 7,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), him.105
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Dan bermanfaat untuk menjawab permasalahan yang ada dalam
penelitian, karena variabel bebasnya terdapat dua variabel maka tidak
dapat memanfaatkan regresi sederhana. Adapun persamaan regresi
berganda yaitu sebagai berikut :

Y=a+blX1+b2X2+hb3X3+e

Keterangan:

Y =Variabel terikat (keputusan pembelian
reseller)

a =Konstanta

blb2b3 = Koefisien korelasi ganda

X1 = Variabel Independen, Bebas 1 (Produk)

X2 = Variabel Independen, Bebas 2 (Pelayanan)
X3 = Variabel Independen, Bebas 3 (Bukti Fisik)
E = Standar error / Variabel penganggu®®

b. Uji Kebaikan Model

Koefisiensi determinasi (Good of fit), yang dinotasikan dengan

R2 merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi.
Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R?
menunjukkan seberapa besar proposi dari total variasi variabel
tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya.

Adapun rumus R? yang digunakan adalah:

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi
Pustaka,2009), hIm.58
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RSS
TSS

Keterangan:

R? = Koefisien determinasi
RSS = Jumlah kuadrat residual
TSS  =Jumlah kuadrat total

Semakin tinggi R? maka semakin besar proposi dari total
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh varibel
independen.®®

c. Uji Simultan (Uji F)

Uji dengan simultan digunakan untuk menguji dan
mengetahui pengaruh secara bersma-sama (simultan) anatara
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependent).
Kriteria pengujian yang digunakan yaitu:

1) Ho diterima apabila Fhitung < Fravel dan Hz ditolak.
2) Ho ditolak apabila Fhitung > Ftavel dan Hi diterima.

Pengujian ini memakai tingkat signifikannya 0,05 («a : 5%).
Jika nilai probabilitas F < 0,05 maka variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen. Rumus uji Fnitwng adalah:

Keterangan:

% V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Baru Pres, 2015,
him. 228
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F : Nilai F hitung
MSreg : Mean Square Regresi

MSres : Mean Square Residu (kesalahan)

d. Uji Parsial (Uji T)

Uji secara parsial digunakan untuk menguji dan mengatahui
secara individu (parsial) variabel independent (X) berpengaruh
secara signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel dependent
(Y) .8 Kriteria pengujian yang digunakan yaitu:

1) Ho diterima apabila thitung < ttabel dan Ha ditolak.
2) Ho ditolak apabila thitung > tiabel dan Hy diterima.

Pengujian ini memakai tingkat signifikannya 0,05 («a: 5%).
Jika nilai probabilitas t < 0,05 maka variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun rumus

untuk uji t adalah:

thitung = L
Sb
Keterangan:
thitng  © Nilai t hitung
b . koefisien regresi

Sb : Standar error

him. 49

8 Duwi Priyanto, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPPS 1, (Yogyakarta: Andi, 2009),
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3. Uji Asumsi Klasik Residual
Uji asumsi Kklasik yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya
kesalahan asumsi klasik maupun persamaan regresi berganda yang
dipakai. Dalam pengujian data diatas dapat diketahui hasil pengolahan
datanya sebagai berikut:

a. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan kondisi dimana terjadi
ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamat lainnya
dalam model regresi. Sedangkan jika terjadi varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tidak mengalami perubahan
atau tetap maka disebut hemoskedastisitas. Nilai signifikansi
sebgai tolak ukur dalam pengambilan keputusan. Apabila
perolehan signifikasi melebihi 0,05 (a = 5%) bisa dikatakan tidak
ada heterokedastisitas.®* Dalam mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola
Scatterplot model tersebut. Tidak terjadinya heteroskedastisitas
jika:

1) Penyebaran titik-titik sebaiknya tidak berpola
2) Titik-titik data menyebar diatas, dibawah atau disekitar angka 0

dan 3.

%1 Ibid., him.139
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3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah
saja. 2
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan
variabel sebelumnya. Untuk mengetahui suatu persamaan regresi
ada atau tidak korelasi dapat diuji menggunakan Durbin-Watson.

Rumus yang digunakan untuk Durbin-Watson adalah:

D= Z?:z (et _et—1)2
- Zn e2
t=1"t

Keterangan:
D : nilai Durbin-Watson
e(t)  : merupakan galat (residual) pada pengamatan ke-t
n : banyaknya data
dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi
Durbin-Watson adalah:®3
1. Jika d (durbin watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar dari
(4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat

autokorelasi.

62 Dwi Priyatno, Analisis Korelasi dan Multivariate dengan SPSS..., him.60

8 Yunita Eka Saputri, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kelancaran
Pengambilan Pembiayaan (Studi Kasus Di Toko Handphone Neophone Ngunut Tulungagung,
Skripsi, Tulungagung: UIN SATU Tulungagung,2021, him. 71
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2. Jika d (durbin watson) terletak antara dU dan (4-dU), maka
hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

3. Jika d (durbin watson) terletak antara dL dan dU atau diantara
(4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang
pasti.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan karena bertujuan untuk
mengetahui data variabel berdistribusi normal atau tidak normal,
dan untuk menguji model regresi, variabel penganggu maupun
residual dan berdistribusi normal. Untuk mengetahui data normal
yaitu menggunkan Kolmogorov-Smirnov dengan kurva P-P Plots.
Data yang berdistribusikan normal apabila nilai signifikasinya atau
probabilitasnya lebih dari 0,05, sedangkan data yang
berdistribusikan tidak normal apabila nilai signifikasinya atau

probabilitasnya kurang dari 0,05.



